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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan materi utama yang harus diberikan sebelum

memberikan pelajaran atau materi pendidikan agama lainnya. Mengajari al-

Qur’an kepada anak dimulai sedini mungkin, bahkan dimulai sejak dalam

kandungan agar dapat melahirkan anak sholeh yang dapat membaca dan

menulis al-Qur’an dengan benar serta mengamalkannya. Oleh karena itu,

sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya memfasilitasi siswa agar

dapat mengembangkan segenap potensinya secara maksimal melalui kegiatan

pembelajaran sesuai kurikulum, dan juga melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam

pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih

memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang

telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.1 Dengan

demikian kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah

satu bidang pelajaran yang diminat oleh sekelompok siswa dan kegiatan ini

juga sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai al-Qur’an.

Pada umumnya sekolah tidak hanya membatasi tanggung jawab formal

kependidikan dengan sekedar menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar

yang dilakukan secara rutin, tetapi juga berupaya mengembangkan

1 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2002), h. 271.
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keterampilan siswa melalui kegiatan-kegiatan terprogram lainnya. Kegiatan

ekstrakurikuler ada banyak sekali, namun merujuk pada tema pendidikan

Islam (Pembinaan Ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa atau

keagamaan) yang dicanangkan dapat dilakukan di antaranya: (1)

Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama masing-masing;

(2) Memperingati hari-hari besar agama; (3) Melaksanakan perbuatan amaliah

sesuai dengan norma agama; (4) Membina toleransi kehidupan antar umat

beragama; (5) Mengadakan kegiatan lomba yang bersifat keagamaan; dan (6)

Menyelenggarakan kegiatan seni yang bernafaskan keagamaan.2 Dari

implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang bermacam-macam itu,

tetapi hasil akhir dari kegiatan yang akan dicapai meliputi: aspek kognitif

(pengetahuan), aspek psikomotor (keterampilan) dan aspek afektif (sikap).

Program Tuntas Baca Tulis al-Qur’an di sekolah merupakan bagian dari

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Tuntas Baca Tulis al-Qur’an termasuk

kegiatan pengajaran membaca al-Qur’an yang bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan dalam baca tulis al-Qur’an dengan baik dan benar.

Program Baca Tulis Al-Qur’an merupakan kegiatan pembinaan kemampuan

membaca dan menulis al-Quran meliputi penguasaan dasar-dasar ilmu tajwid,

makharijul huruf, dan kelancaran membaca dan menulis.3

Tujuan program ekstrakurikuler BTQ ini antara lain agar peserta didik

dapat: (1) mengenal huruf-huruf Hijaiyah, meliputi huruf tunggal dan huruf

2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahan,
(Jakarta : Raja Grapindo Persada, 2009), h. 257.

3 Pedoman Ekstrakurikuler PAI SMP (Berikut Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI
SMP), (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat Pendidikan Islam Kementerian
Agama RI, 2015), h. 4.
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sambung di awal, di tengah dan di akhir dalam rangkaian kalimat (kata) dan

jumlah (kalimat); (2) menulis al-Qur`an dengan baik dan benar; (3) menguasai

makharijul huruf, yaitu bagaimana cara mengucapkan atau mengeluarkan

bunyi huruf hijaiyah dengan benar saat dibaca; (4) menguasai ilmu tajwid,

yaitu kemampuan membaca al-Qur`an dengan baik dan benar sesuai dengan

kaidah-kaidah membaca al-Qur`an; dan (5) membaca al-Qur`an dengan baik

dan benar.4

Kemampuan baca tulis al-Qur’an sangat penting bagi seorang muslim.

Di samping bermanfaat meningkatkan pengetahuan, baca al-Qur’an juga

merupakan anjuran agama sebagamana dijelaskan dalam al-Qur’an:

     
Artinya : “dan Bacalah Al Quran itu dengan tartil. (QS. al-Muzammil

: 4).5

Ayat di atas mengandung makna bahwa di dalam membaca al-Qur’an

disyaratkan membacanya dengan tartil. Kata “tartil” pada ayat tersebut

memiliki beberapa pemahaman yang berbeda-beda. Saidina Ali ra,

mengartikan tartil dalam ayat tersebut adalah Tajwiidu l-huruf wa ma’rifatul l-

wuquuf, yakni membaguskan pengucapan huruf serta mengerti tempat-tempat

waqaf. Kemudian Imam al-Baydhaawi menafsirkan dengan membaguskan

bacaan dengan sebaik-baiknya. Sementara itu, Ibnu Katsir, menafsirkan kata

4 Ibid., h. 13.
5 Depag RI, Al Qur’an  Al Karim dan Terjemahannya, (Jakarta : CV. Karya Insan

Indonesia, 2004), h. 346.
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tersebut, yakni “bacalah dengan perlahan-lahan dan hati-hati karena hal itu

akan membantu pemahaman serta tadabbur terhadap al-Qur’an.”6

Pengajaran al-Qur’an (belajar baca tulis al-Qur’an) tidak dapat

disamakan dengan mengajar membaca-menulis di sekolah, karena dalam

pengajaran al-Qur’an, anak-anak belajar huruf-huruf dan kata-kata yang tidak

meraka pahami artinya. Apalagi umumnya pengertiannya tidak dipahami

mereka, gambaran pengertian tidak dapat diperlihatkan. Mereka belajar kata-

kata yang mati; mereka belajar simbol huruf (bunyi) dan kata tidak ada

wujudnya bagi mereka. Mereka belajar bahasa yang tidak praktis dapat

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mungkin dapat mempersulit

dan memperlambat berhasilnya pengajaran al-Qur’an itu. Meskipun demikian,

orang (anak) Islam mesti belajar membaca al-Qur’an, karena kepandaian

membaca al-Qur’an itu merupakan kebutuhan sehari-hari bagi kehidupan

seorang muslim dalam kegiatan pengalaman ajaran agamanya.7

Isi pengajaran al-Qur’an itu meliputi: (1) Pengenalan huruf hijaiyah,

yaitu huruf Arab dari Alim sampai Ya (alifbata); (2) Cara membunyikan

masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat huruf itu; ini dibicarakan dalam

ilmu makhraj; (3) Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah,

tanda panjang (maad), tanwin dan sebagainya; (4) Bentuk dan fungsi tanda

berhenti baca (waqaf), seperti waqaf mutlak, waqaf jawas, dan sebagainya; (5)

Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan macam-

6 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Qur’an (Ilmu Tajwid), (Jakarta : Mutiara
Sumber Widya, 2002), Cet.ke-6, h. 17.

7 Zakiyah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2009), h. 92.
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macam qira’at yang dimuat dalam ilmu qiraat dan ilmu Nagham; dan (6)

Adabut tilawah, yang berisikan tatacara dan etika membaca al-qur’an sesuai

dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.8

Melalui pengajaran Baca Tulis al-Qur’an pada kegiatan ekstrakurikuler

tersebut, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan Baca Tulis al-Qur’an

yang baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Di samping

itu, kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis al-Qur’an menumbuhkan semangat

untuk gemar membaca al-Qur’an. Usman bin Affan ra. berkata bahwa

Rasulullah Saw bersabda :

)البخاررواه(ِ◌نَّ أَفْضَلَكُمْ مَنْ تَـعَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ إ

“Sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhori).9

Hadis di atas menunjkkan bahwa orang yang dinilai baik disisi Allah

ialah orang yang mengajarkan al-Qur’an dan mempelajarinya. Maka, melalui

kegiatan ekstrakurikulum diharapkan mampu menghasilan siswa yang

Disamping kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis al-Qur’an, kegiatan lain

yang berperan penting membina perilaku keagamaan siswa adalah Rohani

Islam (Rohis). Rohani Islam (Rohis) merupakan sub organisasi dari Organisasi

Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang kegiatannya mendukung intrakukikuler

keagamaan, dengan memberikan pendidikan, pembinaan, dan

mengembangkan potensi siswa-siswi muslim, agar menjadi insan beriman dan

bertaqwa kepada Allah/Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan

8 Ibid., h. 91.
9 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riyadush Shalihin, (Terjemahan, Abu Fajar

Alqalami dan Abd. Wahid al Banjari ) tt , Gita Media Press, Cet. 1, 2004. h. 374.
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mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.10 Banyak

sekolah-sekolah tingkat SMP menerapkan kegiatan ekstrakurikuler Rohani

Islam (Rohis) sebagai kegiatan atau program unggulan bidang keagamaan

yang patut dikembangkan.

Kerohanian Islam (Rohis) sendiri adalah berbagai kegiatan yang

diselenggarakan di luar jam pelajaran dalam rangka memberikan arahan

kepada peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang

diperolehnya  melalui kegiatan belajar di kelas, serta untuk mendorong

pembentukan tingkah laku siswa sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.11

Program Rohis sesungguhnya sangat banyak, namun hendaklah tetap disesuai

dengan situasi dan kondisi sekolah masing-masing. Di antara program

kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: (1) Ta’aruf perkenalan; (2) Tes

baca tulis al-Qur’an; (3) Tilawah dan tahsin al-Qur’an; (4) Latihan dasar

kepemimpinan (LDK); (5) Latihan kader da’i, da’iyah dan khatib; (6)

Pesantren kilat.12

Dengan demikian bila dikaitkan dalam kegiatan ektrakurikuler Rohani

Islam (Rohis), maka aktivitas tersebut sejalan dengan kegiatan yang dilakukan

siswa dalam kegiatan Rohani Islam (Rohis), seperti membaca al-Qur’an, dan

hadis, bertanya dan berdiskusi tentang ajaran Islam, mendengarkan ceramah

10 Penyelenggaraan Kegiatan Rohani Islam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama
Islam Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2008), h. 15.

11 Eviy Aidah Fitriyah, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Tingkah Laku
Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam di MAN Malang”, (Malang : UIN
Malang, 2009), h. 66. Sumber: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/2674/2/BAB%20II.pdf diunduh 7
Februari 2017.

12 Penyelenggaraan Kegiatan Rohani Islam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan
Agama Islam Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2008), h. 15.
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dan nasehat-nasehat guru, mempraktikkan sholat jenazah dan membuat

makalah atau isi pidato.

Berangkat dari penjelasan kegiatan ekstrakurikulur Tuntas Baca Tulis

Al-Qur’an dan Rohani Islam (Rohis) sangat penting dalam menanamkan nilai-

nilai agama. Kegiatan ekstrakurikulur ini bila dilaksanakan dengan baik, maka

akan berdampak positif ke arah pembentukan tingkah laku keagamaan siswa

yang baik meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan di SMP Negeri

se-Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, adanya problem

yang harus ditangani oleh sekolah, yakni banyak terdapat siswa yang kurang,

bahkan belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Di samping itu, ada juga siswa yang jarang sekali melaksanakan ibadah salat

dan ibadah lainnya. Untuk mengatasi problem tersebut, maka sekolah

hendaknya menerapkan Ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dan

kegiatan Rohani Islam.13

Implementasi ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dan kegiatan

Rohani Islam di SMP Negeri se-Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada sebagian besar siswa yang belum lancar membaca Al-qur’an

dan masih kesulitan dalam menulis tulisan ayat-ayat al-Qur’an yang baik

dan benar.14

13 Sumber Data: Wawancara, Bapak Hariadi Nasution, S.Ag Guru PAI SMP Negeri 25
Kelurahan Maharatu, 20 November 2016.

14 Sumber Data: Wawancara, Ibu Eka Novi Sari, S.Ag Guru PAI SMP Negeri 34
Kelurahan Maharatu, 20 November 2016.
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2. Masih ada siswa yang tidak hadir dalam kegiatan BTQ dan Rohani Islam

(Rohis) yang diadakan seminggu sekali di sekolah.15

3. Kegiatan BTQ dan Rohani Islam belum berjalan dengan maksimal karena

waktu kegiatan pendek.16

4. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an dan

kegiatan Rohani Islam masih kurang aktif.

5. Dukungan orang tua siswa pada kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an dan

kegiatan Rohani Islam belum maksimal. Hal ini ditandai ketika ada iuran

untuk mendukung kegiatan siswa, orang tua kurang merespon. 17

Berdasarkan permasalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti secara

lebih mendalam dengan mengadakan penelitian dengan judul: “Implementasi

Ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dan Rohani Islam di SMP

Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Belum maksimalnya implementasi ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-

Qur’an di SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru.

15 Sumber Data: Wawancara, Susi Indrayani, S.Ag Guru PAI SMP Negeri 25
Kelurahan Maharatu, 20 November 2016.

16 Sumber Data: Wawancara, Ibu Eka Novi Sari, S.Ag Guru PAI SMP Negeri 34
Kelurahan Maharatu, 20 November 2016.

17 Sumber Data: Wawancara, Susi Indrayani, S.Ag Guru PAI SMP Negeri 25
Kelurahan Maharatu, 20 November 2016.
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2. Belum maksimalnya implementasi ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) di

SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

3. Redahnya kehadiran siswa dalam kegiatan BTQ dan Rohani Islam (Rohis)

yang diadakan seminggu sekali di SMP Negeri Kelurahan Maharatu

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

4. Banyaknya faktor-faktor penghambat dan pendukung implementasi

ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an dan Rohani Islam (Rohis) di

SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

5. Lingkungan masyarakat sekitar sekolah mempengaruhi implementasi

ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an dan Rohani Islam (Rohis) di

SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang mengitari kajian ini sebagaimana

yang dipaparkan pada identifikasi masalah, maka masalah dibatasi pada

“Implementasi ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an dan Rohani Islam di

SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru serta

faktor-faktor penghambat dan pendukung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an di

SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?
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2. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) di SMP

Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?

3. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung implementasi

ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis al-Qur’an dan Rohani Islam di SMP

Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an

di SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui implementasi ekstrakurikuler Rohani Islam di SMP

Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung implementasi

ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an dan Rohani Islam di SMP

Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun

praktis bagi:

1. Guru

a. Sebagai usaha memperoleh data tentang kemampuan siswa dalam baca

tulis al-Qur’an dan pemahaman siswa tata cara mengamalkan ibadah

yang wajib maupun yang sunnah.
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b. Sebagai bantuan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan baca

tulis al-Qur’an dan tata cara pengamalan ibadah yang benar.

2. Siswa

a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam baca tulis al-Qur’an dan

pemahaman siswa tata cara mengamalkan ibadah melalui kegiatan

ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an dan rohani Islam.

b. Meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa terhadap materi

pembelajaran serta menumbuh kembangkan potensi dirinya, mampu

belajar mandiri dan sendiri secara aktif dan kreatif.

3. Sekolah

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk menentukan

kebijakan sekolah dalam merancang program-program ekstrakurikuler

pada masa yang akan datang.

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam

rangka perbaikan pembelajaran dan mutu sekolah.

4. Peneliti

a. Sebagai persyaratan memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam

pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

b. Penelitian ini dapat digunakan acuan untuk penelitian yang lebih

komprehensif dan mendalam tentang meningkatkan kemampuan siswa

dalam baca tulis al-Qur’an dan mengamalkan ibadah melalui kegiatan

ekstrakurikuler tuntas baca tulis al-Qur’an dan rohani Islam di sekolah.
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G. Penegasan Istilah

Penegasan istilah bertujuan untuk menghindari interprestasi lain atau

kekeliruan terhadap istilah-istilah kunci pada judul penelitian ini. Adapun

penegasan istilah yang ditegaskan adalah sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan.18

Sedangkan yang dimaksud dengan “implementasi” dalam penelitian ini

suatu kegiatan ekstrakurikuler yang terencana dan dilaksanakan secara

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai

tujuan kegiatan ekstrakurikuler dengan sebaik-baiknya.

2. Ekstrakurikuler

Ektrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap

muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya

dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah

dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.19 Dalam

penelitian ini “ekstakurikuler” adalah tambahan di luar struktur  program

yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa guna memperluas

wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, yakni ekstakurikuler tuntas

baca tulis al-Qur’an dan rohani Islam.

3. Baca Tulis al-Qur’an

Baca Tulis al-Qur’an merupakan kegiatan pembinaan kemampuan

membaca dan menulis al-Quran meliputi penguasaan dasar-dasar ilmu

18 E. Mulyasa, Impelementasi KTSP, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 178.
19 B. Suryosubroto, loc. cit.
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tajwid, makharijul huruf, dan kelancaran membaca dan menulis.20

Sedangkan istilah “baca tulis al-Qur’an” yang dimaksud dalam judul

penelitian ini adalah suatu kegiatan belajar membaca ayat-ayat al-Qur’an

dan juga menulis huruf-huruf al-Qur’an yang dilaksanakan dalam kegiatan

ekstrakurikuler.

4. Kerohanian  Islam  ( Rohis )

Rohis merupakan suatu organisasi yang aktivitas pokoknya melakukan

pelayanan kerohanian Islam kepada siswa dengan salah satu tujuan yang

ingin dicapai adalah memberikan pelayanan KeIslaman yang bermutu atau

berkualitas. Adapun fungsi Rohis yang sebenarnya adalah forum

mentoring atau dakwah.21 Sedangkan ” Rohani Islam” dalam penelitian ini

adalah bentuk kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran yang bertujuan

membentuk manusia terpelajar dan bertakwa kepada Allah. Jadi, selain

menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, peserta didik juga menjadi

manusia yang mampu menjalankan perintah-perintah agama Islam.

20Penyelenggaraan Kegiatan Rohani Islam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama
Islam Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2008), h. 15.

21 Yayat Hayati Djatmiko Perilaku Organisasi, (Bandung: Alfabeta, 2002), h. 20.


